
. *•' V’
■

<r’ •i ?

V.i:

GABUNGAN EKSTRAK AIR KA YU SECANG DAN EKSTRAK 

METANOL SAMBILOTO SEBAGAI CAMPURAN YANG 

BERSIFAT ANTIB AKTERI DAN ANTIOKSIDAN

\

SKRIPSI •» •

Diajukan sebagai salah sa tuuntuJiioeni peroleh gelar Sarjana Sains
di bidang studfKunia pada Fakultas M1PA

: *•

Oleh:
VETANOVIYANTI . 

0806100301?

'

•«.n

JURUSAN KIMIA 

[ATEMAT1KADAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWUAYA

• 9
i

O

•Z

A

2011<j
S

? •< M:
j!

C-.;

•V:V.'-i7-'..



$

5^5 ■&} «V
V«Or

C
<UtW

GABUNGAN EKSTRAK AIR KAYU SECANG DAN EKSTRAK 
METANOL SAMBILOTO SEBAGAI CAMPURAN^J^J^ 

BERSIFAT ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN----

J '

f

SKRIPSI !i;

Diajukan sebagai salah satu untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

di bidang studi Kimia pada Fakultas MIPA

iOleh : :

VETA NOVIYANTI 

08061003013

l’

!
:
i

JURUSAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2011



I

i.
LEMBAR PENGESAHAN

s i
11GABUNGAN EKSTRAK AIR KAYU SECANG DAN EKSTRAK 

METANOL SMBILOTO SEBAGAI CAMPURAN YANG BERSIFAT 

ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN

i

■

;

!

i
SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

di bidang studi Kimia pada Fakultas MIPA

::
I

I1
Oleh

!

VETA NOVIYANTI

08061003013

Inderalaya, 19 Mei 2011

Pembimbing I Pembimbing II

i

IDr. MJis , M.Si

NIP. J96807231994032003

Dr. Elfita, M.Siusa
!.NIP. 196903261994122001

■

Iengetahui,

terusan Kimia

j(Jb w i P //VJ V
sJOltZDr*. Fatma, M.S 

NIP.1962071319911022001

ii



:r

i

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Gabungan Ekstrak Air Kayu Secang dan Ekstrak Metanol 
Sambiloto Sebagai Campuran yang Bersifat Antibakteri dan 
Antioksidan 

: Veta Noviyanti 
: 08061003013 
: Kimia

Nama Mahasiswa
Nim
Jurusan

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 19 Mei 
2011. Dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukan panitia 
sidang ujian skripsi.

Indralaya, 19 Mei 2011

Ketua:
'i

1
1. Dr. Miksusanti, M. Si

Anggota :

2. Dr. Elfita, M.Si

3. Aldes Lesbani, Ph.D

4. Dr. Heni Yohandini, M.Si

5. Drs. Dasril Basir, M.S
/

Indralaya, Mei 2011 
Ketua Jurusan Kimia,

•n.

^ LT^ lFatrtVa, M.S 
’■ 196207131991022001

:

iii



T\
V

' J

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama mahasiswa 
NIM
Fakultas/ Jurusan

: Veta Noviyanti 
: 08061003013 
: MIPA/ Kimia

Menyatakan skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini belum 
pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 
keseijanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 
lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain 
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab saya sebagai penulis. i

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, 19 Mei 2011 
Penulis,

Veta Noviyanti 
08061003013

iv



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini :

VetaNoviyanti 
08061003013 
M IPA/ Kimia 
Skripsi

Nama mahasiswa 
NIM
Fakultas/ Jurusan 
Jenis Karya

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Sriwijaya “ hak bebas royalty non-ekslusif (non-exlusively royalty-free 
right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:
“Gabungan ekstrak air kayu secang dan ekstrak metanol sambiloto sebagai 
campuran yang bersifat antibakteri dan antioksidan”.
Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalty non- 
ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 
memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (databcise), merawat, dan 
mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama 
saya sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, 19 Mei 2011 
Yang menyatakan,

Veta Noviyanti 
08061003013



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini:

Veta Noviyanti 
08061003013 
M IPA/ Kimia 
Skripsi

Nama mahasiswa 
NIM
Fakultas/ Jurusan 
Jenis Karya

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Sriwijaya “ hak bebas royalty non-ekslusif (non-exlusively royalty-free 
right) atas karya ilmiah saya yang beijudul:
“Gabungan ekstrak air kayu secang dan ekstrak metanol sambiloto sebagai 
campuran yang bersifat antibakteri dan antioksidan”.
Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalty non- 
ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 
memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 
mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama 
saya sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, 19 Mei 2011 
Yang menyatakan,

Veta Noviyanti 
08061003013

v



SeSuak persem6akan

ALLA^f menjadikan kita untukBcrsyukur, satu kata yang leBih luas maknanya dari 

pada terimakasiH Lalu saya 6erfiarap tulisan ini menjadi Bagian dari rasa syukur saya 

pada JiLLJAJlatas nikmat iman dalam ruh, nikmat ilmu dalam akal, dan segala nikmat

dalam jasad

“ALLAHakan meninggikan derajat orang-orang yang 6eriman diantara kamu dan 

orang-orang yang di6eri ilmu pengetahuan 6e0erapa derajat”

(QS' AlCMujadiCah: 11)

Maka. sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan, 

Sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS- AlInsyirah: 5-6)

Skripsi ini saya persemSafikan untu%:

(Papa dan Mama Seranta, kakjkgkgk£u Tersayang yang memperhatikan,

Mendukung, dan mendoakanku, 

(Bu Mik§usanti dan (Bu Tlfita yang telah memBimBing dan menyediakan waktunya.

Almamater.

vi



KATA PENGANTAR

BISMILLAH HIRROHMANNIRROHIM

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT beserta Nabi Besar 

Muhammad SAW, karena berkat Rahmat dan karunia-Nya yang begitu besar hingga 

Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Gabungan ekstrak air kayu 

secang sebagai campuran yang bersifat antibakteri dan antioksidan”. Di buat sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar saijana sains di jurusan Kimia Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tulus kepada yang terhormat 

Ibu Dr. Miksusanti, M.Si dan Ibu Dr. Elfita, M.Si selaku tim pembimbing atas 

pengarahan, waktu, tenaga, dan perhatiannya yang sangat besar kepada penulis 

selama penelitian dan penulisan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. M. Irfan, M.T selaku Dekan Fakultas Matematika Dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

2. Ibu Dra.Fatma, M.S selaku Ketua jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Sriwijaya.

3. Ibu Nova Yuliasari, M.Si selaku Pembimbing Akademik atas bimbingan dan 

perhatian kepada penulis selama ini.

4. Ibu Dr. Heni Yohandini, bapak Aldes Lesbani, Ph.D, bapak Drs. Dasril 

Basir, M.S selaku Dosen Pembahas atas pengarahan, bimbingan, dan 

masukannya.

vii



5. Seluruh Dosen Pengajar dan karyawan FMIPA UNSRI khususnya jurusan 

Kimia yang telah mengajarkan banyak ilmu kepada penulis semoga ilmu

didapat merupakan ilmu yang berkah sehingga dapat memberikan 

banyak manfaat untuk kehidupan penulis, keluarga, dan masyarakat luas.

6. Papa, Mama, Mbak Afrita, Bang Rudi dan semua keluarga yang telah banyak 

berkorban waktu, tenaga, dana, perhatian, serta memberikan semangat 

kepada penulis untuk tetap beijuang dalam kehidupan ini.

7. Saudara-saudara terbaikku, ukhtina Ade, Leni, Nike, akhina Madon, Hardi, 

Doan, Dimas dan untuk teman-teman satu lingkaran ilmu yang telah banyak 

membantu dan memberikan motivasi kepada penulis selama menjalani 

proses perkuliahan selama ini.

8. Teman-teman di Laboratorium Mikrobiologi, Uni Nia, Farhan, Khoirul,

yang

teman-teman di Biokimia yang tergabung dalam 1 Tim ”Anti”, Onde, Onyk

atas bantuan dan dukungannya.

9. Semua teman seperjuangan kimia angkatan 06 serta semua pihak yang tak 

dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah membantu penyelesaian 

skripsi ini, semoga kita semua sukses, dunia wal akhirat (amin).

Semoga semua bantuan yang telah diberikan mendapat pahala dan rahmat dari 

Allah SWT, Amin. Akhirnya penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi 

kita semua, khususnya untuk kemajuan Ilmu Biokimia.

Indralaya, Mei 2011

Penulis

viii



COMBINATION OF WATER EXTRACT OF WOOD SECANG AND 
METHANOL EXTRACT OF SAMBILOTO AS ANTIBACTERIAL AND

ANTI 0X1D ANT

VETA NOVIYANTI 
08061003013

ABSTRACT

The water extract of secang and methanol extract of sambiloto were combined and 
tested for its antibacterial and antioxidant acivities. Antibacterial activity were tested 
with well diffusion method. It showed that there was a bactery’s activity of the 
combination, minimum inhibition of concentration (MIC) of Shigella dysentriae at 
composition 0.5.0.5 was 0.075% and minimum inhibition of concentration (MIC) of 
Staphylococcus aureus at composition 0.8:0.2 was 0.4%. Antioxidant activity was 
tested with spectrophotometry method using DPPH as free radical. Combination of 
water extract of secang and methanol extract of sambiloto showed the higgest 
inhibition score at the combination 1000 ppm: 1000 ppm; 500 ppm: 1000 ppm; 1000 
ppm: 500 ppm; 1000 ppm: 250 ppm; dan 500 ppm: 500 ppm. Methanol extract of 
sambiloto more active as antioxidant than water extract of secang with IC50 number 
sequentially 23.84 ppm and 33.22 ppm. /T.

//
Keywords : Antibacteria, antioxidant, DPPH, Staphylococcus aureusTS;higella 

dysentriae
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GABUNGAN EKSTRAK AIR KAYU SECANG DAN EKSTRAK METANOL 
SAMBILOTO SEBAGAI CAMPURAN YANG BERSIFAT ANTIBAKTERI

DAN ANTIOKSIDAN

VETA NOVIYANTI 
08061003013

ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dan antioksidan campuran ekstrak 
air secang (Caesalpina sappan L.) dan esktrak metanol sambiloto (Andrographis 
paniculata Nees). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran ekstrak air secang dan ekstrak 
metanol sambiloto memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysentriae pada 
perbandingan komposisi 0,5 : 0,5 dan Staphylococcus aureus pada 0,8 : 0,2 dengan 
nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) berturut-turut 0,075 % dan 0,4 %. Uji 
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode spektrofotometri menggunakan 
DPPH sebagai sumber radikal. Kombinasi campuran ekstrak air secang dan ekstrak 
metanol sambiloto menunjukkan bahwa aktivitas tertinggi terhadap DPPH pada 
kombinasi 1000 ppm : 1000 ppm; 500 ppm : 1000 ppm; 1000 ppm : 500 ppm; 1000 
ppm : 250 ppm; dan 500 ppm : 500 ppm. Ekstrak metanol sambiloto lebih bersifat 
aktif antioksidan dibandingkan ekstrak air secang yang mempunyai nilai IC50 
berturut-turut sebesar 23,84 ppm dan 33,22 ppm.

Kata Kunci : Antibakteri, antioksidan, DPPH, Staphylococcus aureus, Shigella 
dysentriae

x



.:> c n o.!.|S T AN \ 
swv'*-:&{k 'UPT - ,\ ^UNIVl 'i-.

tanggal : H 8 JW 20^
Ko j "V':

DAFTAR ISI

Halaman
iHALAMAN JUDUL.....................................................................

HALAMAN PERSETUJUAN......................................................
HALAMAN PENGESAHAN.......................................................
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH.. 
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS....................................
HALAMAN PERSEMBAHAN...................................................
KATA PENGANTAR..................................................................
ABSTRACT..................................................................................
ABSTRAK...................................................................................
DAFTAR ISI................................................................................
DAFTAR TABEL........................................................................
DAFTAR GAMBAR...................................................................
DAFTAR LAMPIRAN................................................................
BABI PENDAHULUAN...........................................................

1.1. Latar Belakang.............................................................
1.2. Rumusan Masalah........................................................
1.3. Tujuan Penelitian.........................................................
1.4. Manfaat Penelitian.......................................................

BAB II TINJAUAN PUSTAKA.................................................
2.1. Tanaman Secang (Caesalpina sappan L.)...................

2.1.1. Manfaat dan tinjauan farmakologis..................
2.1.2. Kandungan kimia secang.................................

2.2. Tanaman Sambiloto (Andrographispaniculata Nees)
2.2.1. Manfaat dan tinjauan farmakologis..................
2.2.2. Kandungan kimia sambiloto............................

2.3. Metode Ekstraksi........................................................ .
2.4. Bakteri..........................................................................

2.4.1. Staphylococcus aureus.................................... .
2.4.2. Shigella dysentriae...........................................

2.5. Antibakteri.................................................................. .
2.6. Uji Aktivitas Antibakteri............................................ .
2.7. Antioksidan..................................................................

2.7.1. Definisi antioksidan........................................
2.7.2. Klasifikasi antioksidan....................................

2.8. Uji Aktivitas Antioksidan...........................................
BAB III METODOLOGI PENELITIAN...................................

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian.....................................
3.2. Alat dan Bahan.............................................................

3.2.1. Alat....................................................................
3.2.2. Bahan.................................................................

3.3. Prosedur Kerja................................................
3.3.1. Pengambilan sampel.........................................

li
m
IV

v
vi

vn
IX
x

XI
XII

XIII
XIV

1
1
3
4
4
5
5
6
8
9

11
12
14
16
16
17
18
20
21
21
22
24
26
26
26
26
26
27
27

xi



273.3.2. Ekstraksi Sampel.............................................................
3.3.2.1. Ekstraksi kayu secang.......................................
3.3.2.2. Ekstraksi sambiloto...........................................

3.3.3. Uji Aktivitas Antibakteri.................................................
3.3.3.1. Persiapan bakteri uji..........................................
3.3.3.2. Pembuatan media..............................................
3.3.3.3. Pembuatan agar miring.....................................
3.3.3.4. Pembuatan stok kultur.......................................
3.3.3.5. Penyiapan inokulum..........................................
3.3.3.6. Pembuatan larutan uji........................................

a. Larutan uji ekstrak tunggal.............................
b. Larutan uji kombinasi ekstrak gabungan......
c. Uji aktivitas antibakteri dengan metode

difusi sumur....................................................
d. Penetapan nilai KHM kombinasi ekstrak

gabungan.........................................................
3.3.4. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH.........

3.3.4.1. Rancangan percobaan uji aktivitas
antioksidan.........................................................

3.3.4.2. Analisis data.......................................................
3.3.4.3. Penentuan IC-50 uji aktivitas antioksidan........

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN..................................................
4.1. Ekstraksi Sampel........................................................................
4.2. Pengaruh Ekstrak Tunggal Terhadap Pertumbuhan Bakteri....
4.3. Pengaruh Kombinasi Ekstrak Gabungan Terhadap Pertumbuhan

Bakteri.......................................................................................
4.4. Penentuan KHM Kombinasi Ekstrak Gabungan.......................
4.5. Hasil Analisis Uji Aktivitas Antioksidan..................................
4.6. Hasil Analisis Nilai IC50 (inhibitory concentraliori).................

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN....................................................
5.1. Kesimpulan................................................................................
5.2. Saran...........................................................................................

DAFTAR PUSTAKA................................................................................
DAFTAR RIWAYAT HIDUP................................................................
LAMPIRAN.............................................................

27
27
28
28
28
28
28
29
29
29
30

30

31
32

32
33
33
34
34
34

37
38
39
44
45
45
45
46
50
51

xii



DAFTAR TABEL

Halaman

variasi konsentrasi (ppm) terhadapNilai pencampuran 
absorbansi.............. .
Harga IC-50 terhadap ekstrak air secang, esktrak metanol 
sambiloto dan asam askorbat..................................................

Tabel 1.
40

Tabel 2.
44

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tunggal terhadap
bakteri uji..........................................................................
Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak gabungan
terhadap bakteri uji...........................................................
Hasil uji KHM kombinasi ekstrak gabungan terhadap
bakteri uji..........................................................................
Alat freeze dryer...............................................................
Data diameter hambat ekstrak tunggal terhadap bakteri uji 
Data diameter hambat kombinasi ekstrak gabungan
terhadap bakteri uji...........................................................
Data diameter hambat uji KHM kombinasi ekstrak
gabungan terhadap bakteri uji.........................................
Data hasil analisis uji antioksidan...................................
Data hasil analisis nilai IC-50..........................................

Lampiran 1
52

Lampiran 2
53

Lampiran 3
54
55Lampiran 4 

Lampiran 5 
Lampiran 6

56

57
Lampiran 7

58
Lampiran 8 
Lampiran 9

59
64

xv



DAFTAR GAMBAR

Halaman

5Foto tanaman secang..................................................... .
Foto tanaman sambiloto...................................................
Daya hambat ekstrak tunggal terhadap Slaphylococcus
aureus...............................................................................
Daya hambat ekstrak tunggal terhadap Shigella
dysentriae.........................................................................
Foto hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak 
gabungan terhadap Slaphylococcus aureus dan Shigella
dysentriae.........................................................................
Daya hambat kombinasi ekstrak gabungan terhadap
Staphylococcus aureus dan Shigella dysentriae.............
KHM kombinasi gabungan ekstrak terhadap
Staphylococcus aureus dan Shigella dysentriae.............
Hubungan Konsentrasi ekstrak air secang, ekstrak 
metanol sambiloto dan asam askorbat terhadap % inhibisi
uji aktivitas antioksidan....................................................
Kombinasi gabungan esktrak air secang dengan ekstrak 
metanol sambiloto uji aktivitas antioksidan....................

Gambar 1. 
Gambar 2. 
Gambar 3.

10

35
Gambar 4.

36
Gambar 5.

37
Gambar 6.

38
Gambar 7.

39
Gambar 8.

41
Gambar 9.

43

xiv



I

1

vBABI
*•<PENDAHULUAN

\v- >Sv j?.

7><</)
U ?

Obat tradisional telah lama dikenal dan dipergunakan olelTmasyarakat.

1.1. Latar Belakang

Obat tradisional merupakan obat yang berasal dari bahan alam khususnya 

tumbuh-tumbuhan (herbal). Bahan tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat dengan berbagai khasiat dapat dalam bentuk tunggal ataupun ramuan 

beberapa tumbuhan, yang diolah secara sederhana. Pemanfaatan dari obat herbal 

ini berdasarkan pengalaman atau empiris.

Jamu adalah obat tradisional asli Indonesia yang merupakan warisan

budaya bangsa yang perlu dilestarikan. Walaupun perkembangan dunia

pengobatan sudah maju sedemikian pesat, namun penggunaan jamu untuk

menjaga kesehatan tetap tak tergoyahkan, malah ada kecenderungan meningkat.

Masyarakat yang semakin kritis, walaupun masih suka mengkonsumsi jamu tentu

menginginkan khasiat jamu yang lebih bermutu. Salah satu cara untuk

meningkatkan khasiat jamu adalah dengan melakukan penelitian efek-efek 

sinergis terbaik dari dua atau lebih bahan tumbuhan sebagai komponen racikan

jamu.

Secang dan sambiloto adalah dua tumbuhan obat tradisional. Kedua 

tanaman ini masing-masing sangat dikenal masyarakat untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen dan penyakit yang 

disebabkan oleh radikal bebas.
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Infeksi bakteri patogen salah satunya dapat disebabkan oleh bakteri 

Shigella dysenlriae dan Slaphylococcus aureus. Disentri basiler (diare) merupakan 

penyakit endemis di Indonesia. Penyakit ini disebarkan oleh kuman Shigella. Hal 

ini dapat disebabkan karena faktor sanitasi lingkungan pada masyarakat yang 

belum memadai sehingga keadaan sanitasi yang buruk ini lebih memudahkan 

infeksi semakin cepat berkembang. Iklim tropis, udara yang berdebu, suhu yang 

hangat dan lembab dapat memicu timbulnya infeksi bakteri patogen lainnya yang 

dapat menginfeksi saluran pemapasan atas, keracunan makanan, infeksi kulit dari 

yang kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan bahkan bisa menginfeksi 

vagina yang disebarkan oleh Staphylococcus aureus (Ayuningtyas, 2009).

Secang mengandung senyawa golongan flavonoid dan polifenol yang 

dapat menghambat aktivitas enzim yang terlibat pada produksi anion superoksida 

seperti santin oksidase (Safitri, 2002). Sama halnya dengan sambiloto yang juga 

mengandung senyawa yang termasuk dalam golongan fenolat. Secang dan 

sambiloto mengandung senyawa fenolik, terpenoid, dan alkaloid yang merupakan 

senyawa-senyawa aktif antibakteri. Senyawa fenolik tanaman telah terbukti

memiliki aktivitas antibakteri, yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif seperti Bacillus sp dan Staphylococcus sp ataupun terhadap bakteri gram 

negatif seperti Pseudomonas sp dan kelompok bakteri koliform (Naufalin, 2006). 

Sambiloto mengandung andrographolide, andrographiside

neoandrographolide yang termasuk senyawa diterpen dan dapat menurunkan 

peroksidasi lipid pada pengujian aktivitas antioksidan dengan metode TBA 

(Thiobarbituric acid) reactivity tes t (Aji, 2009).

dan
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Studi literatur menunjukkan bahwa belum ada laporan penelitian tentang 

aktivitas antibakteri dan antioksidan pada penggabungan ekstrak air secang 

dengan ekstrak metanol sambiloto. Aspek yang diteliti dalam penelitian 

aktivitas antibakteri yang diukur dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan aktivitas antioksidan dari masing-masing bahan obat tradisional 

maupun campuran. Informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 

terhadap penelitian lain yang terkait dengan ramuan obat tradisional baik dalam 

hal pemakaian dan campuran bahan obat, ataupun strategi pengembangan 

minuman fungsional.

ini adalah

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur dan penggunaan secara tradisional tanaman

secang dan sambiloto masing-masing telah terbukti berpotensi sebagai antibakteri

dan antioksidan. Studi literatur menunjukkan bahwa belum ada laporan tentang

aktivitas antibakteri dan antioksidan pada penggabungan ekstrak air secang dan 

ekstrak metanol sambiloto. Penggabungan ini dilakukan untuk melengkapi 

senyawa bioaktif dalam sediaan obat.

Berdasarkan keterangan diatas maka dilakukan uji aktivitas antibakteri 

gabungan ekstrak air secang dengan ekstrak metanol sambiloto. Uji aktivitas 

antibakteri diuji terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan terhadap 

bakteri gram negatif yaitu Shigella dysentriae dengan menggunakan metode difusi 

diuji terhadap aktivitas antioksidannya dengansumur serta metode
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spektrofotometri menggunakan DPPH (l,l-diphenyl-2-picrylehydrazyl) sebagai

sumber radikal.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak air secang dan ekstrak1.

metanol sambiloto terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella

dysentriae dan menentukan aktivitas antioksidannya dengan metode

spektrofotometri menggunakan DPPH (7, l-diphenyl-2-picrylehydrazyt)

sebagai sumber radikal.

2. Menentukan aktivitas antibakteri dan antioksidan terbaik dari kombinasi

gabungan ekstrak air secang dan ekstrak metanol sambiloto.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

aktivitas antibakteri dan antioksidan dari penggabungan ekstrak air secang dan 

ekstrak metanol sambiloto.
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